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Abstrak 
Prevalensi kegemukan dan kekurusan pada wanita  usia subur (WUS) dengan rentang usia 16-18 tahun mengalami 

kenaikan dari 1,4% menjadi 7,3% pada kegemukan dan 8,9% menjadi 9,4% pada kekurusan dalam Riskesdas 2013. Hal ini 
terjadi  karena terdapat factor-faktor yang dapat mempengaruhi  s tatus  gizi  seperti  ci tra  tubuh dan teman sebaya. 
Peneli tian ini  bertujuan untuk mengetahui  hubungan teman sebaya terhadap s tatus gizi dan hubungan ci tra  tubuh 

terhadap status  gizi . Desain peneli tian yang digunakan pada penelitian ini adalah anali tik dengan pendekata n cross sectional, 
denga n teknik penga mbila n sa mpel purpos ive sampling.  Responden berjumlah 115 responden yang didapatkan dengan 
rumus  analitik komparatif kategorik tidak berpasangan. Pada penelitian ini  terdapat 3 variabel  yai tu ci tra  tubuh, teman 
sebaya, dan s tatus gizi. Variabel ci tra  tubuh diukur dengan Body Shape Questionnaire-34, variabel teman sebaya diukur 
dengan Peer Influence Scale, dan variabel  status  gizi  diukur dengan indeks  masa tubuh. Data  yang terkumpul dianalisis 
secara univariat dan bivariat dengan Chi Square dan Fisher Exact. Has il uji univa ria t dida pa tka n didapatkan gambaran s tatus 
gizi  sebanyak 64.3% bergizi normal, 22.6% bergizi  lebih dan 13.1% bergizi kurang. Pada gambaran ci tra  tubuh, didapatkan 
73.9% puas  dan 26.1% tidak puas . Pada gambaran teman sebaya didapatkan 89.4% tidak berpengaruh dan 10.4% 
berpengaruh. Berdasarkan analisis bivariat, terdapat hubungan antara citra  tubuh dan status gizi  (p = 0.001) dan tidak 
terdapat hubungan antara  teman sebaya dan status  gizi  (p = 0.517). Dari  hasil penelitian dapat dis impulka n ba hwa  Terdapat 
hubungan bermakna antara  ci tra tubuh terhadap s tatus gizi  wanita  usia subur pranikah, sedangkan tidak terdapat 
hubungan bermakna antara teman sebaya terhadap status gizi. 

 
Kata kunci: Ci tra  tubuh, Status gizi, Teman sebaya 

 

The Relationship of Peer Influence and Body Image to Nutritional Status of 
Premarital Reproductive Age Women at MAN 1 Central Lampung,  

Terbanggi Besar, Lampung Tengah 
 

Abstract 

The prevalence of overweight and emaciation on reproductive age women 16-18 years was 1.4% rise to 7.3%. and 8.9% 
rise to 9.4% respectively according to Riskesdas 2013. Nutri tional status issues could be affected by body image and peer 
influence. The objective of this  study was  to determine the relationship of peer influence to the nutri tional  status and the  

relationship of body image to nutri tional s tatus. This study was a cross sectional s tudy with purposive sampling. The total 
of respondents  were 115 s tudents  that obtained by unpaired categorical  comparative analytic formula. The variables  were 

body image, peer influence, and nutri tional s tatus . Body image was measured by Body Shape Questionnaire, peers 
influence was measured by Peer Influence Scale and nutri tional s tatus  was  obtained from body mass index. The data  were 
analyzed in univariate and bivariate by using Chi  Square and Fisher Exact. Based on univariate analysis, the results  were 

64.3% of respondents with normal nutri tious , 22.6% with over nutri tious  and 13.1% with less nutritious . On body image 
analysis found 73.9% of respondents  feeling satisfied  and 26.1% unsatisfied. On peers  influence analysis found 89.4% of 
respondents  were not influenced and 10.4% of respondents  were influenced. Based on bivariate analysis , there was 
relationship between body image and nutri tional status  (p = 0.001), while there wasn’t relationship between peer 
influence and nutri tional  status (p = 0.517). The conclusion of the s tudy was  a significant relationship between body image 
on the nutri tional  status  of women of prenuptial  childbearing women, whereas there was  no significant relationship 
between peers on the nutrional status. 
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Pendahuluan 
Kesehatan wanita usia subur (WUS) 

pranikah merupakan gerbang awal 
peningkatan mutu kesehatan reproduktif 
masyarakat diawali dengan memiliki status gizi 
yang baik. Wanita usia subur (WUS) 
didefinisikan oleh Kementerian Kesehatan RI 
sebagai wanita yang berada dalam periode 
umur antara 15-49 tahun dengan jumlah 
sebanyak 66.326.200 jiwa pada tahun 2010. 
Kualitas generasi penerus akan ditentukan oleh 
kondisi kesehatan ibunya sejak sebelum dan 
selama hamil karena akan berkaitan erat 
dengan kualitas kehamilan dan bayi yang 
dilahirkan.1 Indeks massa tubuh (IMT) wanita 
pranikah yang tergolong sangat kurus/severely 
underweight (≤ 18,5 kg/m2) akan berdampak 
buruk pada pertumbuhan janin dan berisiko 
untuk melahirkan bayi dengan berat badan 
lahir rendah (BBLR) dua kali lebih besar 
dibandingkan dengan wanita yang memiliki 
IMT normal (19,8 ≤ IMT< 23 kg/m2).2 Namun, 
kelebihan berat badan dan obesitas pada WUS 
pranikah juga memberikan efek negatif yaitu 
penambahan berat badan secara signifikan 
pada kehamilan pertama dan hal ini berkaitan 
erat dengan diabetes melitus gestasional, 
hipertensi, dan makrosomia.3  

Wanita usia subur pranikah terbagi 
menjadi dua kategori yaitu usia remaja dan 
usia dewasa. Pada usia remaja, mereka sangat 
memperhatikan bentuk dan ukuran tubuh 
dikarenakan adanya penilaian terhadap citra 
tubuh yang memengaruhi wanita untuk 
memperlakukan dirinya sebagai objek yang 
diamati dan dievaluasi. 4 Usia remaja juga 
sangat rentan dipengaruhi oleh lingkungan 
sekitar. Dalam suatu penelitian kohort dengan 
sampel remaja putri didapatkan bahwa terjadi 
perubahan fokus dari keluarga atau orangtua 
ke teman sebaya terhadap pemilihan 
makanan.5 Indonesia saat ini mengalami beban 
gizi ganda. Hal tersebut ditunjukkan dengan 
peningkatan prevalensi kekurusan dan 
kegemukan yang terjadi secara bersamaan. 
Prevalensi kekurusan pada WUS kategori 
remaja mengalami kenaikan dari 8,9% menjadi 
9,4%, dan prevalensi kegemukan juga 
mengalami kenaikan dari 1,4% menjadi 7,3%. 
Di provinsi lampung, prevalensi status gizi 
kurang yang cukup tinggi sebesar 6,4% dan 
angka KEK terbesar terdapat di Kabupaten 
Lampung Tengah yaitu 22.6%.6 Permasalahan 
gizi, khususnya pada remaja, merupakan hal 

yang sangat kompleks dikarenakan banyaknya 
faktor yang  memengaruhi kondisi gizi, diantara 
faktor tersebut adalah teman sebaya dan citra 
tubuh. 
 
Metode 

Metode yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah metode penelitian analitik 
dengan pendekatan cross sectional. Penelitian 
ini dilakukan di Madrasah Aliyah Negeri (MAN) 
1 Lampung Tengah yang dilaksanakan pada 
bulan Oktober sampai November 2016. Jumlah 
sampel yang akan diambil untuk penelitian 
analitik komparatif kategorik tidak 
berpasangan dan didapatkan hasil 115 orang 
dengan teknik purposive sampling. Kriteri 
inklusi pada penelitian ini yaitu sudah 
menstruasi, belum menikah, bersediah menjadi 
responden penelitian, dapat membaca dan 
menulis, dan mampu berkomunikasi dengan 
lancar, sedangkan untuk kriteri eksklusi adalah 
hamil dan mempunyai penyakit kronis.  

Pengumpulan data akan dilakukan 
dengan media kuesioner dan pengukuran 
langsung. Instrumen penelitian ini adalah 
daftar pertanyaan dalam kuesioner dan alat 
pengukuran indeks masa tubuh. Instrumen 
untuk teman sebaya menggunakan kuesioner 
Peer Influence Scale (PIS) yang berfungsi untuk 
menilai pengaruh teman sebaya dalam perilaku 
makan dan manajemen berat badan. PIS 
memiliki 12 item dengan rentang skala 1 (tidak 
pernah) sampai 5 (sangat sering) pertanyaan 
dengan uji reliabilitas Alpha Cronbach sebesar 
0,81 dan validitas dengan Product Moment 
yang mempunyai nilai r >0,3601. Hasil 
interpretasi jawaban menjadi 2 kategori yaitu 
berpengaruh dengan rentang skor 39-60 atau 
tidak berpengaruh dengan rentang skor 12-38.7  
Instrumen untuk citra tubuh menggunakan 
kuesioner Body Shape Questionnaire (BSQ) 
yang berisi 34 pertanyaan berfungsi untuk 
menilai pendapat seseorang terhadap 
tubuhnya dengan rentang skala 1 (tidak 
pernah) sampai 6 (selalu). BSQ telah diujicoba 
di lapangan dengan melakukan uji realiabilitas 
dengan Alpha Cronbach sebesar 0,970. Hasil 
diinterpretasikan dalam 2 kategori yaitu puas 
terhadap bentuk tubuh dengan rentang skor 
total 34-93 dan tidak puas terhadap bentuk 
tubuh dengan rentang skor total 94-204.8 
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Hasil  
Pengambilan data primer status gizi 

responden dengan rentang usia 15-18 tahun 
diukur berdasarkan IMT/U. Citra tubuh diukur 
melalui kuesioner BSQ-34 dengan hasil yang 

dikategorikan ke dalam dua kategori yaitu puas 
dan tidak puas, sedangkan teman sebaya 
dikategorikan ke dalam dua kategori yaitu 
berpengaruh dan tidak berpengaruh. 

 
Tabel 1. Distribusi Frekuensi Variabel Penelitian 

Variabel Frekuensi  
n (%) 

Status Gizi  
Gizi kurang 15 (13.1) 

Normal 74 (64.3) 
Gizi lebih 26 (22.6) 
Citra Tubuh  

Puas 85 (73.9) 
Tidak puas 30 (26.1) 
Teman Sebaya  
Tidak berpengaruh 103 (89.6) 

Berpengaruh 12 (10.4) 

 
Setelah diketahui distribusi masing-

masing variable, dilakukan analisis bivariat 
untuk  mengetahui adanya hubungan citra 
tubuh  terhadap status gizi WUS pranikah, 
maka digunakan uji komparatif kategorik tidak 
berpasangan yaitu Chi Square. Hasil tabulasi 
silang hubungan citra tubuh dengan status gizi 
menunjukkan nilai p value <0.01 (CI 95%=6-
56.6). Hal ini menunjukkan bahwa hipotesis 1 
(H1) diterima, yaitu terdapat hubungan citra 
tubuh terhadap status gizi wanita usia subur 
pranikah di MAN 1 Lampung Tengah. 

 

Pada hubungan teman sebaya terhadap 
status Gizi WUS pranikah dikarenakan 
pesebaran data tidak normal digunakan uji 
komparatif kategorik tidak berpasangan yaitu 
Fisher Exact. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa p value >0.05 (CI 95%=0.15-1.97) yang 
berarti hipotesis nol (H0) diterima, yakni tidak 
terdapat hubungan teman sebaya terhadap 
status gizi wanita usia subur pranikah di MAN 1 
Lampung Tengah. Hasil analisis bivariat citra 
tubuh dan teman sebaya terhadap status gizi 
pada WUS pranikah di MAN 1 Lampung Tengah 
dapat dilihat pada Tabel  2. 

 
Tabel 2. Hubungan Citra Tubuh dan Teman Sebaya Terhadap Status Gizi 

 

Variabel 

Status Gizi 

Total 
p 

value Lebih 
(%) 

Normal-Kurang 
(%) 

Citra Tubuh     

 
0.000*

a 

Tidak Puas 19 
(63.3%) 

11 
(36.7%) 

30 
(100%) 

Puas 7 

(8.2%) 

78 

(91.8%) 

85 

(100%) 
Teman Sebaya  

Berpengaruh 4 
(28.6%) 

10 
(71.4%) 

103 
(100%) 

0.517b 

Tidak 
Berpengaruh 

22 
(21.8%) 

79 
(78.2%) 

12 
(100%) 

Keterangan: a = uji chi square 
b = uji fisher exact 

* = p < 0.05 (signifikan) 
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Pembahasan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
responden dengan statu gizi kurang sebesar 
13.1%, gizi normal 64.3% dan gizi lebih 22.6%. 
Hasil penelitian ini diambil dengan 
menggunakan pengukuran IMT/U yang 
diselaraskan dengan bagan dari CDC. Hasil 
tersebut mempunyai presentase yang berbeda 
dengan RISKESDAS 2013, Provinsi Lampung 
memiliki presentase gizi kurang untuk remaja 
pada umumnya dengan rentang usia 16-18 
sebesar 6.4%, gizi normal 92.8% dan gizi lebih 
0.8%. Pada distribusi citra tubuh, responden 
menyatakan puas terhadap bentuk tubuhnya 
sebesar 73.9% dan yang menyatakan tidak 
puas sebesar 26.1%. Apabila dibandingkan 
tentang status gizi mereka, responden yang 
memiliki status gizi normal sebesar 64.3%, hal 
ini menunjukkan 9.6% responden yang 
berstatus gizi normal menyatakan tidak puas 
terhadap tubuh mereka. Citra tubuh diukur 
berdasarkan kuesioner BSQ-34 dengan 34 
pertanyaan dengan total skor minimal 34 dan 
maksimal 204. Berdasarkan hasil penelitian 
didapatkan bahwa skor minimal 37 dan skor 
maksimal 167. 

Hasil jawaban responden mengenai citra 
tubuh didapatkan rerata paling tinggi yaitu 
pertanyaan nomor 4, dimana 24.3% responden 
menjawab sering, 20% responden menjawab 
sangat sering, 5.2% responden menjawab 
selalu. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian 
responden sering membandingkan bentuk 
tubuh mereka dengan bentuk tubuh orang lain 
dan memberikan pandangan negatif terhadap 
bentuk tubuh mereka. Pertanyaan rerata 
paling tinggi kedua adalah pertanyaan nomor 
2, dimana terdapat 14.8% responden yang 
menjawab sering, 13% responden menjawab 
sangat sering, dan 15.7% responden menjawab 
selalu. Hal ini menujukkan bahwa sebagian 
responden sering merasa takut apabila tubuh 
mereka menjadi gemuk atau lebih gemuk, dan 
dapat disimpulkan bahwa citra tubuh gemuk 
adalah pandangan negatif dan jauh dari bentuk 
badan yang ideal. Pertanyaan rerata tertinggi 
ketiga adalah pertanyaan no 34, dimana 
terdapat 14.8% responden menjawab sering, 
7% responden menjawab sangat sering dan 
12.2% responden menjawab selalu. Hal ini 
menunjukkan bahwa sebagian responden 
sering merasakan kekhawatiran terhadap 
bentuk tubuh menjadi gemuk atau lebih gemuk 
sehingga melakukan olahraga.  

Selain rerata pertanyaan paling tinggi, 
didapatkan pula pertanyaan dengan rerata 
paling rendah. Pertanyaan rerata paling rendah 
pertama yaitu pertanyaan nomor 8, dimana 
terdapat 83.5% responden tidak pernah 
merasa bentuk tubuh mereka menghalangi 
mereka untuk bergaul atau bersosialisasi. 
Pertanyaan rerata paling rendah kedua yaitu 
perntanyaan nomor 20, dimana terdapat 
65.2% responden tidak pernah merasa sedih 
akan bentuk tubuhnya sehingga membuat 
mereka menangis atau bermurung diri. 
Pertanyaan dengan rerata paling rendah ketiga 
adalah nomor 21, dimana terdapat 59% 
responden menjawab tidak pernah 
menghindari melakukan lari karena takut 
ototnya bergoyang atau kelihatan kendur. Hal 
ini memberikan gambaran bahwa sebagian 
besar responden merasa puas dengan tubuh 
mereka sehingga tidak menghambat mereka 
untuk bersosialisasi dan berolahraga. 

Pada distribusi teman sebaya, 
didapatkan bahwa sebanyak 103 responden 
memberikan hasil tidak berpengaruh 
sedangkan 12 responden yang berperngaruh. 
Total skor terendah adalah 15 dan skor 
tertinggi 50 dengan rentang nilai 12-60. Hasil 
jawaban responden terhadap PIS didapatkan 
pertanyaan dengan rerata tertinggi adalah 
perntanyaan nomor 7, dimana terdapat 27.8% 
responden menjawab sering dan 16.5% 
responden menjawab sangat sering. Hal ini 
berarti sebagian responden merasa bahwa 
teman sebaya mereka sering mengomentari 
bentuk tubuh mereka dilihat dari lengan 
mereka. Rerata tertinggi kedua adalah 
pertanyaan nomor 2, dimana terdapat 33.9% 
responden menjawab sering dan 9.6% 
responden menjawab sangat sering. Hal ini 
dapat diartikan bahwa sebagian besar 
responden mendapat komentar dari teman 
sebaya mengenai porsi makan yang terlalu 
sedikit atau terlalu banyak. Rerata tertinggi 
ketiga adalah pertanyaan nomor 4, dimana 
terdapat 22.6% responden menjawab sering 
dan 10.4% responden menjawab sangat sering. 
Hal ini memberikan gambaran bahwa teman 
sebaya bagi sebagian besar responden sering 
menanyakan berat badan mereka. 

Pada hasil penelitian analisis bivariat, 
didapatkan signifikansi antara citra tubuh 
dengan status gizi WUS, dimana ini sesuai 
dengan teori yang mengatakan salah satu 
faktor yang mempengaruhi status gizi adalah 
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faktor individu yaitu citra tubuh.9 Hasil 
penelitian ini sejalan dengan penelitian 
hubungan antara citra tubuh terhadap perilaku 
diet penurunan berat badan pada remaja putri 
di 4 SMA terpilih di kota Depok. Dalam 
penelitian ini ditemukan p value <0.01 yang 
berati terdapat hubungan bermakna antara 
citra tubuh terhadap perilaku diet penurunan 
berat badan.10 Penelitian ini juga sejalan 
dengan penelitian di SMA Theresiana 
Semarang, yang mendapatkan hasil terdapat 
hubungan antara citra tubuh dengan status gizi 
pada remaja putri (p value = 0.001). Dalam 
penelitian ini disimpulkan semakin tinggi 
ketidakpuasan citra tubuh terhadap remaja 
putri maka status gizi akan mengarah ke status 
gizi lebih. Ketidakpuasaan citra tubuh tersebut 
dikarenakan ketidaksesuaian bentuk tubuh 
saat ini dengan bentuk tubuh yang 
diinginkan.11 

Pada analisis hubungan teman sebaya 
terhadap status gizi WUS menunjukkan tidak 
terdapat hubungan antara teman sebaya dan 
status gizi. Hasil ini tidak sesuai dengan teori 
salah satu faktor yang mempengaruhi status 
gizi, yaitu teman sebaya.12 Teman sebaya 
memiliki andil dalam memperkuat 
terbentuknya perilaku gizi yang tergambar 
pada teori precede-proceed, pada suatu 
penelitian, sebanyak 63% remaja putri yang 
dinilai gemuk oleh teman sebayanya akan 
menganggap bentuk tubuhnya tidak ideal dan 
berupaya untuk melakukan diet.13 Selain itu, 
teman sebaya juga memberikan tekanan pada 
WUS untuk menyesuaikan diri dengan standar 
bentuk tubuh ideal agar dapat diterima di 
lingkungan sosialnya, sehingga responden yang 
dipengaruhi oleh teman sebaya memiliki 
kencenderungan berstatus gizi lebih.7 

Namun, penelitian ini sejalan dengan 
penelitian hubungan antara teman sebaya dan 
perilaku gizi dengan p value=0.27 dimana 
seharusnya p<0.05. Hal ini menggambarkan 
bahwa teman sebaya tidak memberikan 
pengaruh positif atau negatif secara bermakna 
pada siswi terkait perilaku gizi meskipun 
sebesar 63.22% dari responden menjawab 
teman sebaya berperan baik dalam penerapan 
gizi seimbang. Selain itu, faktor lingkungan 
yang paling berperan dalam status gizi adalah 
orang tua. Karena orang tua mempunyai fungsi 
untuk memenui kebutuhan anggota keluarga 
termasuk dalam penyediaan makanan bergizi, 
air bersih dan membentuk pola makan.14 

Keterbatasan pada penelitian ini adalah 
ini hanya melibatkan WUS pranikah dengan 
rentang usia remaja, hanya mengidentifikasi 
hubungan faktor yang mempengaruhi suatu 
kejadian namun tidak menggambarkan 
kausalitas atau sebab-akibat, Teknik 
pengambilan sampel dilakukan secara non 
probability karena menyesuaikan dengan 
kegiatan belajar-mengajar siswi di sekolah dan 
Adanya kemungkinan bias terhadap gangguan 
makan, distorsi citra tubuh atau kelainan lain 
yang berhubungan dengan psikis seseorang 
karena tidak dilakukannya skrining kesehatan 
jiwa oleh peneliti. 

 
Simpulan  

Kesimpulan yang diperoleh adalah 
terdapat hubungan citra tubuh terhadap status 
gizi WUS pranikah, namun tidak terdapat 
hubungan teman sebaya terhadap status gizi 
WUS pranikah di MAN 1 Lampung Tengah. 
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